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Sulawesi Selatan yang berlandaskan pada Lontara yang
merupakan pedoman hidup masyarakat Bugis.

Kata kunci: Jati diri, Etnis Bugis, Nilai pendidikan, Cerita
rakyat

PENDAHULUAN

Kebudayaan adalah suatu konsep yang mencakup kumpulan nilai, norma,
kepercayaan, praktik, pengetahuan, seni, adat istiadat, bahasa, dan simbol yang dimiliki dan
diwariskan oleh suatu kelompok manusia dari generasi ke generasi. Indonesia dengan
keanekaragaman suku bangsa membuatnya memiliki bermacam-macam kebudayaan. Hal
tersebut berarti setiap daerah (bahkan daerah yang berisikan lebih dari satu suku) memiliki
ragam budaya yang mengindikasikan corak sebuah daerah tersebut. Corak-corak kedaerahan
tersebut adalah jati diri yang melekat pada sebuah daerah yang telah ada dan dilestarikan
sejak zaman dahulu, misalnya dalam hal seni sastra setiap daerah memuat cerita yang khas
tergantung ajaran-ajaran yang biasa diajarkan dalam suatu wilayah.

Ajaran-ajaran tersebut merangkum nilai-nilai dari para leluhur untuk meningkatkan
wawasan manusia dalam memaknai kehidupan. Dalam budaya daerah, karya sastra seperti
ini sering disebut cerita rakyat, yang kaya akan nilai-nilai keteladanan. Cerita rakyat terdiri
dari cerita-cerita lisan yang unik di setiap daerah, yang diwariskan secara turun-temurun.
Cerita rakyat menjadi ciri khas suatu daerah, yang mengandung nilai-nilai budaya dan
pendidikan karakter yang mencerminkan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat
(Rahmaniyar, 2022).

Cerita rakyat adalah genre sastra yang menampilkan karakter yang dikategorikan
baik atau jahat. Dalam beberapa cerita rakyat, karakter-karakter ini memiliki sifat-sifat
kebinatangan dengan perilaku seperti manusia (Barone, 2011:60). Min dkk. (2013)
mengklasifikasikan cerita rakyat sebagai dongeng, mitos, dan legenda. Cerita-cerita rakyat
ini menyampaikan pesan yang terkait dengan sistem budaya, yang mencerminkan perilaku,
norma, dan nilai masyarakat. Secara moral, cerita rakyat mencakup nilai-nilai agama, sosial,
dan individu (Habsari, 2017). Nilai-nilai ini secara konsisten mengandung pelajaran positif,
yang berfungsi sebagai ajaran pendidikan yang diwariskan dari generasi ke generasi.

Pendidikan yang baik akan menyisipkan nilai-nilai budaya. Hal ini dimaksudkan
sebagai upaya penanaman dan pelestarian nilai-nilai luhur bangsa. Budaya bersastra yang
telah disinggung sebelumnya dijadikan suatu pengetahuan umum mengenai ciri khas
masyarakat Wajo yang mampu membekali budaya dan sejarah yang menjadi bagian integral
dari identitas masyarakat setempat. Dengan memahami dan merenungkan cerita-cerita ini,
kita dapat lebih memahami akar budaya dan sejarah kita sendiri. Hal ini menguatkan bahwa
ajaran nilai karakter positif yang ada dalam cerita rakyat layak untuk dipertahankan dan
ditransmisikan untuk melindungi jati diri bangsa dari ancaman zaman.

Kehidupan masa lalu manusia ditandai dengan fokus pada hubungan yang harmonis
dalam sebuah kelompok, menekankan kebersamaan, saling menghargai, dan menghormati.
Berbeda dengan generasi saat ini, moral yang kuat dan teguh di masa lalu mewujudkan
semangat yang lapang dan ambisius yang diperlukan untuk perkembangan manusia. Hal ini
terlihat jelas dalam tuntutan kontemporer yang membutuhkan iman yang kuat dan
keyakinan yang mendalam, selaras dengan perubahan yang terjadi pada generasi milenial.
Untuk menavigasi perubahan ini dengan sukses, nilai-nilai budaya yang beradaptasi dengan
perkembangan zaman sangatlah penting (Awaliyah & Nurzaman, 2018). Salah satu nilai-
nilai kehidupan yang dapat digunakan adalah nilai-nilai budaya Bugis dari daerah Wajo,
Sulawesi Selatan.

Suku Bugis menjunjung tinggi nilai-nilai positif, terutama mengenai pentingnya
pendidikan. Nilai-nilai pendidikan ini bersifat khas dan berakar pada landasan spiritual yang
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menumbuhkan kedewasaan dalam berperilaku. Nilai-nilai tersebut umumnya tertanam
dalam cerita rakyat di daerah-daerah yang didiami oleh suku Bugis, terutama dalam cerita
rakyat Kabupaten Wajo. Wajo, daerah yang dikenal sebagai daerah yang melahirkan banyak
tokoh, merangkum nilai-nilai yang mencerminkan karakteristik masyarakat Wajo. Hal ini
berperan penting dalam memperkaya kearifan lokal budaya Bugis, yang terlihat jelas pada
setiap karakter yang ada di dalam cerita-cerita tersebut. Cerita Rakyat Wajo Sulawesi
Selatan (CRWSS) merupakan kumpulan cerita rakyat dari Kabupaten Wajo, khususnya dari
Kecamatan Tempe. Cerita-cerita ini mengandung banyak nilai-nilai khas yang menjadi
pedoman hidup bagi masyarakat Bugis Wajo. Buku ini memberikan alasan kuat untuk
menggali lebih dalam nilai-nilai tersebut, menawarkan eksplorasi yang menarik dan
pelajaran berharga yang terkait dengan budaya Wajo.

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang topik serupa telah mengeksplorasi nilai-
nilai pendidikan dalam cerita rakyat etnis Bugis di Sulawesi Selatan. Misalnya, penelitian
oleh Juanda (2019) yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan dalam Cerita Rakyat dan
Peranannya dalam Pembentukan Karakter Siswa, penelitian ini menggali nilai-nilai
pendidikan yang ada dalam cerita rakyat etnis Bugis. Meskipun tidak secara eksplisit
membahas CRWSS, penelitian ini memberikan wawasan tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam cerita rakyat etnis Bugis secara umum. Temuan tentang nilai pendidikan
dalam penelitian ini mencakup nilai-nilai positif seperti saling membantu dalam kehidupan
kerajaan dan keluarga, motivasi, zikir, bantuan, dan saling menghormati. Nilai-nilai negatif
seperti penipuan, penyiksaan, ketidakadilan, dan kelicikan juga diidentifikasi. Nilai-nilai
kualitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, dan nilai-nilai sosial, seperti kekeluargaan,
kepedulian, dan kerja sama, juga disoroti. Selain itu, Luthfa Nugraheni dan Ahmad Haryadi
melakukan penelitian pada tahun 2021 dengan judul Cerita Rakyat sebagai Upaya
Pelestarian Kearifan Lokal untuk Pembentukan Karakter pada Generasi Milenial. Penelitian
tersebut menghasilkan nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dijadikan teladan. Secara
khusus, dalam cerita rakyat Masjid Gambiran, nilai-nilai seperti religiusitas, ketekunan,
kepercayaan, kesalehan, pengabdian, kegigihan, kebijaksanaan, dan produktivitas dapat
diteladani. Cerita Sendang Sani mengedepankan nilai-nilai religiusitas, keteguhan hati, dan
keberanian. Demikian juga, cerita rakyat Mbah Dwipakerti mendorong peneladanan nilai-
nilai seperti kegigihan, kecerdasan, keberanian, ketangguhan, kerja sama, Kkreativitas,
kesopanan, dan kerja sama.

Dalam kedua penelitian terdahulu tersebut, kajian masih berfokus hanya pada nilai-
nilai yang dapat dipetik, tidak mengindikasikan bahwa nilai tersebut dapat menjadi tolok
ukur sebuah kekhasan budaya suatu daerah. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti
memunculkan kebaruan dengan mengulas nilai-nilai khas masyarakat Bugis-Wajo sekaligus
mencoba menemukan jati diri daerah asal cerita rakyat yang diangkat dengan menggunakan
CRWSS karya Abdul Rasyid dan Muhammad Abidin Nur sebagai objek penelitiannya. Pada
Rasyid & Nur (1999) kisah yang diangkat berlandaskan cerita rakyat yang masih dipercaya
bahkan menjadi pedoman hidup masyarakat Bugis Wajo pada zaman itu hingga sekarang.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai-nilai khas masyrakat Wajo dan jati diri
yang terdapat dalam CRWSS sebagai suatu pemahaman mendalam terkait budaya Wajo.
Diharapkan dari kajian ini dapat memberi manfaat berupa pelajaran kehidupan yang
berguna untuk membuat pembaca ataupun peneliti selanjutnya mampu mengetahui 5 jenis
khas masyarakat Bugis, yaitu nilai siri na pacce, nilai getteng, nilai alempureng, nilai acca,
dan nilai sipakatau dan jati diri masyarakat Wajo melalui potongan CRWSS. Bertujuan
untuk memahami faktor tradisi dan kepercayaan yang melatarbelakangi masyarakat Bugis
Wajo untuk memahami ciri khas budaya Wajo.
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METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif, yang bertujuan untuk menjelaskan nilai-nilai pendidikan dalam cerita rakyat Wajo
Sulawesi Selatan (CRWSS) yang mencerminkan merefleksikan jati diri etnis Bugis berupa
nilai-nilai pendidikan dalam antologi cerita rakyat Wajo Sulawesi Selatan (CRWSS).
Penelitian deskriptif berusaha menggambarkan secara komprehensif fakta-fakta yang
berhubungan dengan objek yang diteliti, sehingga diperoleh kejelasan mengenai situasi dan
kondisi (Nawawi, 2007). Bogdan dan Taylor (2012) mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan. Menurut
mereka, pendekatan ini berorientasi pada pemahaman secara holistik terhadap latar dan
individu secara holistik.

Data yang digunakan sesuai dengan rumusan masalah yang terdiri dari dua, yaitu
bagaimana jati diri masyarakat Wajo dalam CRWSS dengan data berupa kumpulan kalimat
yang ditemukan dalam buku Manusia Bugis bagian kesadaran hukum rakyat Wajo dan jati
diri, sedangkan untuk rumusan masalah kedua, yaitu bagaimanakah nilai-nilai khas dalam
CRWSS dengan data berupa frasa, klausa, atau kalimat yang mengandung nilai-nilai khas
pada CRWSS. Sumber data penelitian ini berupa informan yang terdiri dari satu orang
budayawan lokal dengan inisial SAK yang memiliki pengetahuan cukup luas dan terlibat
langsung secara aktif dalam penggunaan anotogi Cerita Rakyat Wajo Sulawesi Selatan dalam
pengajaran di Kabupaten Wajo.

Teknik pengumpulan data pertama dilakukan melalui studi pustaka dengan membaca
sejumlah referensi berupa buku untuk menemukan indikator-indikator terkait jati diri
masyarakat Wajo. Teknik pengumpulan data kedua dilakukan melalui observasi atau
pengamatan terhadap objek yang diteliti, yaitu buku CRWSS. Observasi dilakukan dengan
menyimak keseluruhan CRWSS (Rasyid & Nur, 1999). Teknik analisis data dalam penelitian
ini yaitu proses pencarian dan penyusunan data secara sistematis, termasuk data yang
diperoleh dari studi pustaka, catat dan wawancara. Proses ini mencakup mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit, membuat pemaknaan, menyusun ke
dalam pola, menentukan mana yang penting untuk dipelajari, dan sampai pada kesimpulan
sebelum berlanjut sampai penulisan hasil penelitian. Kemudian, dilakukanlah pemilihan
beberapa cerita rakyat yang mengandung nilai-nilai khas masyarakat Wajo. Selain itu,
pengumpulan data juga menggunakan teknik catat. Menurut Sudaryanto (1993:135), peneliti
mencatat setiap data yang sudah terkumpul sesuai rumusan masalah pertama, yaitu dengan
nilai-nilai khas yang ditemukan dalam cerita rakyat dan yang diklasifikasikan dengan
mencatat masuk kebagian nilai apa yang muncul itu memberi dampak terhadap masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terkait Cerita Rakyat Daerah Wajo di Sulawesi Selatan menemukan
deskripsi terkait identitas masyarakat Bugis-Wajo dan nilai-nilai khas CRWSS pada bagian
kutipan cerita. Identitas Bugis dan nilai-nilai pendidikan juga menjadi ciri khas masyarakat
Wajo. Ditemukan dalam sejumlah tulisan lontara’, pengertian lontara’ adalah segala macam
tulisan yang ditulis dalam aksara lontara’ yang membahas tentang segala aspek kehidupan
orang Bugis dan menjadi pedoman bagi masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya. Hasil
dari nilai-nilai yang ditemukan dalam CRWSS dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Nilai-nilai Khas dalam CRWSS

No. Nilai Khas Judul Cerita

1. Nilai Siri' Na Pacce' | Randeng

2. Nilai Getteng I Randeng

3. Nilai Alempureng Makkarajang Bicara
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4.  Nilai Acca Pelandok Sibawa Macang
5. Nilai Sipakatau' Nenekpakande

Tabel tersebut menunjukkan bahwa lima kutipan dari CRWSS mengandung lima nilai
khas yang mendukung gagasan bahwa tokoh-tokoh dalam cerita rakyat tersebut
mencerminkan identitas masyarakat Bugis-Wajo. Nilai-nilai khas yang ditemukan adalah:
nilai siri'na pecce' dan nilai getteng yang ditemukan dalam kutipan cerita yang sama yaitu |
Randeng; nilai alempureng yang ditemukan dalam kutipan cerita Makkarajang Bicara; nilai
acca yang ditemukan dalam kutipan cerita Pulandok Sibawa Macang; dan nilai sipakatau yang
ditemukan dalam kutipan cerita Nenekpakande.

PEMBAHASAN
Jati Diri Masyarakat Bugis-Wajo

Bagi manusia Bugis, 'adat' lebih dari sekadar kebiasaan. Matthes (1969) menafsirkan
‘adat' dalam tradisi Bugis sebagai ‘gewoonten’ atau kebiasaan, sementara Lontara menjelaskan
bahwa 'adat' adalah sebuah keharusan bagi kehidupan manusia. Sebuah ungkapan dari Lontara
menekankan hal ini: 'iyya nanigesara’ ada' 'biyasana buttayya tammattikkamo balloka,
tanaikatonganngamo jukuka, anyalatongi aseya'. Jika diterjemahkan, pepatah ini menyatakan
bahwa jika Anda melanggar adat istiadat di negeri ini, 'tuak’ (arak) akan berhenti menetes,
ikan-ikan akan hilang, dan padi tidak akan tumbuh. Waterman (1984) mendefinisikan
identitas sebagai citra diri yang jelas yang mencakup tujuan, nilai, dan keyakinan yang dipilih
oleh individu. Komitmen ini terakumulasi dari waktu ke waktu karena tujuan, nilai, dan
keyakinan dianggap penting dalam memberikan arah, tujuan, dan makna dalam hidup
(LeFrancois, 1993).

Dalam masyarakat Bugis, salah satu nilai tradisional yang mencerminkan identitas dan
karakter orang Bugis adalah siri'. Siri' menyampaikan rasa malu atau harga diri yang
digunakan untuk mempertahankan kehormatan seseorang dari orang-orang yang menindas
martabatnya. Penting untuk dicatat bahwa siri' berbeda dengan syirik, yang melibatkan
kepercayaan pada benda atau makhluk sebagai dewa. Sebaliknya, siri' terkait erat dengan (1)
kehormatan, (2) penghargaan yang tinggi, (3) nilai, dan (4) martabat sebagai manusia.
Menurut Marcia (1993), identitas diri adalah komponen penting yang mengungkapkan jati diri
seseorang. Struktur pemahaman diri yang berkembang dengan baik akan meningkatkan
kesadaran akan keunikan dan kesamaan seseorang dengan orang lain dan meningkatkan
kesadaran akan kekuatan dan kelemahan individu. Sebaliknya, jika pemahaman diri kurang
berkembang, individu mungkin lebih mengandalkan sumber eksternal untuk evaluasi diri.
Nilai siri' merupakan hal yang mendasar bagi identitas masyarakat Bugis-Wajo yang kuat dan
unik. Nilai ini merupakan landasan untuk membentuk identitas yang tahan terhadap dampak
perubahan zaman.

Erikson (1968) mendefinisikan identitas sebagai perasaan subjektif tentang diri yang
tetap konsisten dan berkembang. Di berbagai tempat dan situasi sosial, seorang individu
mempertahankan perasaan sebagai orang yang sama. Orang lain yang menyadari
kesinambungan karakter individu tersebut dapat merespon dengan tepat, memastikan bahwa
identitas tidak hanya menjadi pengalaman pribadi tetapi juga pengalaman bersama (Kroger,
1997). Masyarakat Bugis-Wajo memiliki identitas yang kaya dan rumit, terlihat dari nilai-
nilai budaya dan ajaran agama yang dianut oleh masyarakat Bugis. Salah satu konsep penting
dalam identitas Bugis-Wajo adalah nilai sipakatau (saling memanusiakan manusia),
sipakalebbi (saling menghormati), dan sipakainge (saling mengingatkan/berdemokrasi)
(Lontara Wajo, tanpa tahun). Nilai-nilai tersebut terangkum dalam ungkapan "mangkalungu ri
buluE" massulappe ripottananggngE "mattoddang ritasiE/tapparengE," yang menandakan
bahwa wilayah Wajo merupakan wilayah yang subur dan menjanjikan, kaya akan sumber
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daya alam seperti lahan pertanian, perkebunan yang luas, laut, dan danau yang menghasilkan

ikan dan hasil laut.

Cerita Rakyat Wajo Sulawesi Selatan (CRWSS) merupakan bagian berharga dari
khazanah sastra Bugis, khususnya dalam konteks wilayah Wajo. Cerita-cerita rakyat ini
memperkaya khazanah sastra Bugis dan mencerminkan identitas masyarakat Bugis-Wajo
melalui tokoh-tokoh yang ada di dalamnya. Masyarakat Bugis sangat menghargai dan
menghormati pengadakkang (nilai atau aturan adat). Semakin tinggi tata krama seseorang,
semakin besar kewibawaannya dan semakin dihormati oleh orang lain (Universitas
Hasanuddin, 1995). Karakter masyarakat Bugis dibentuk oleh beberapa nilai adat atau budaya
lokal yang menjadi penjabaran dari konsep pendidikan karakter yang menjadi acuan dalam
berbagai aspek kehidupan. Nilai-nilai tersebut antara lain:

1) Nilai kemandirian, menandakan kerja keras dalam kehidupan bermasyarakat dan
berbagai aspek pembangunan daerah yang diridhoi Allah SWT. Hal ini mengikuti filosofi
dasar resopa temmangingngi namalomo naletei pammase dewata, yang menekankan
bahwa segala sesuatu pada akhirnya akan kembali kepada Tuhan. Tuhan yang
menentukan segalanya.

2) Nilai kebersamaan, yang bertujuan untuk menjalin kerja sama dan saling menghargai
sesama manusia, yang dilandasi oleh filosofi sipakatau dan sipakalebbi.

3) Nilai keterbukaan atau akuntabilitas, mendorong penegakan hukum yang tegas, jujur,
adil, dan transparan serta akuntabilitas dalam masyarakat dan pemerintahan. Hal ini
didasarkan pada filosofi lempu, getteng, ada tongeng, temmappasilaingeng, nyameng
kininnawa.

4) Nilai kesadaran kosmologis, melibatkan penyatuan alam, manusia, dan Sang Pencipta
secara integral. Nilai ini menekankan untuk saling melindungi, membantu satu sama lain,
dan bertanggung jawab untuk melestarikan lingkungan alam dan sosial. Nilai ini
dilandasi oleh filosofi rebba sipatok kong, malilu ipakainge', mali siparappe’.

5) Acca atau nilai keterampilan, mencakup kemampuan individu untuk memahami
lingkungan secara objektif. menurut Fromm (1995), hal ini dimungkinkan dengan adanya
akal budi-kemampuan untuk memahami dunia dengan pikiran. Ada empat sikap yang
mencirikan nilai ini. Dua sikap pertama, penilaian dan pemikiran logis, sangat penting
untuk memahami lingkungan secara objektif. Sikap ketiga melibatkan keterampilan
komunikasi dan pemecahan masalah, yang mencerminkan kapasitas untuk
'memanipulasi’ dengan pikiran. Karakteristik keempat berkisar pada proses pengambilan
keputusan yang tepat.

6) Nilai kebhinekaan, menghargai keberagaman latar belakang etnis dan budaya dalam
masyarakat sebagai wujud kebudayaan nasional. Nilai ini menjadi acuan untuk
membangun rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial, mendukung terciptanya
kondisi yang harmonis dan dinamis untuk pembangunan yang berkelanjutan. Nilai ini
dilandasi oleh falsafah mallibu tello, mallibu bulo, mallibu bare’, nenniya siri' na pacce.

Jati diri masyarakat Bugis-Wajo yang ditemukan pada CRWSS, yaitu ada nilai siri’ na
pecce’, nilai getteng, nilai alempureng, dan nilai acca. Salah satunya ditemukan pada analisis
cerita rakyat daerah Wajo dengan judul satu | Randeng, cerita ini menceritakan seorang
pemimpin di suatu daerah yang bernama Anakbanua, Desa di Kabupaten Wajo. | Randeng di
kenal dengan julukan Petta Maloloe, artinya masih muda usianya. Menunjukkan sikapnya
yang membangun, membina rakyat dalam merangkul membangun desanya dan tidak
merelakan harga dirinya dan rakyatnya dipertaruhkan oleh pihak lawannya. Judul kedua,
Makkarajang Bicara atau Bertanding Berbicara dalam masyarakat Bugis menjadi salah satu
aspek kehidupan masyarakat Bugis yang didasarkan pada aspek bicara ini mencakup
kemampuan seseorang dalam berdebat, berargumen dan berpidato. Sikap tersebut
menggambarkan tokoh Si Bungsu yang bertanding dengan kelima kakaknya untuk
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berargumen dengan terstruktur dan sistematis untuk mencapai mufakat yang menujukkan jati
diri masyarakat Bugis aspek panngadarang/pangngadakkang dalam segala aspeknya. Cerita
ketiga dengan judul Pulandok Sibawa Macang atau “Pelanduk dengan Macan” mengisahkan
tokoh binatang Kerbau dalam menerapkan keempat nilai acca pada kebertahanan hidupnya di
hutan yang selalu hidup dengan ancaman tokoh Macan. Karakter Kerbau memiliki akal yang
logis dengan kemampuannya bercakap, memanipulasi keadaan, sehingga dia bisa bebas
keluar masuk hutan karena macan sudah mati. Biasanya masyarakat Bugis menerapkan nilai
acca saat di perantauan dan sedang mengalami masalah. Tujuannya ialah untuk melindungi
diri dan menyelesaikan masalah. Cerita ke empat, yaitu Nenekpakande mengisahkan kedua
anak yang memiliki ibu tiri, ayah, tetangga, dan nenekpakande (pemakan anak kecil). Tokoh
tetangga menunjukkan jati diri masyarakat Bugis pada nilai sipakatau (saling memanusikan)
tetangga ini menggantikan hati anak ini dengan hati binatang untuk menyelamatkan kedua
anak ini. Dari keempat fokus penelitian ini ditemukan 5 nilai yang menunjukkan jati diri
masyarakat Bugis yang menjadi acuan penulis CRWSS membangun setiap karakter tokoh-
tokoh yang muncul pada setiap cerita. Berikut pemaparan detail terkait setiap nilai tersebut.

Nilai-Nilai Khas dalam CRWSS

1. Nilai Siri’ Na Pacce’

Salah satu contoh nilai moral yang tertanam dalam jati diri orang Bugis khususnya daerah
Wajo Sulawesi Selatan yang selalu terbawa di mana pun berada, dapat dipetik dari kutipan
cerita rakyat berikut:

Kitipan 1

Jaji makkedasi 1 Randeng, "Pabbanuakkumi nacinnai, tanpa
parenta-ku sibawa kampokku. Dek umaelo nassittai. Taronak mate."

” (I Randeng,1999)
Terjemahan

Berkata lagi I Randeng, "Hanyalah rakyatku yang diinginkan serta
daerah pemerintahanku. Saya tidak mau dilucuti. Biarlah saya mati."

Oleh karena desakan tentaranya terpaksa ia mengikuti kehendak
orang-orang tua, dipotongkanlah tujuh lembar lantai, I Makkatenni
kemudian diulurkan dari rumah untuk selanjutnya dilarikan mengungsi
oleh Inang pengasuhnya ke daerah pemerintahan Tanasitolo yaitu
kampung Bila-Bilae, namanya sekarang

(I Randeng,1999).

Pada kutipan 1, tokoh dalam cerita | Randeng adalah Putri Datu (Raja di suatu daerah
Anakbanua) yang memiliki kedudukan untuk selalu mengusahakan kemaslahatan dan
martabat rakyatnya. Memiliki anak tunggal yaitu | Makkatenni. I Makkatenni sudah bersuami
sejak kecil akan tetapi ia tidak rukun dengan suaminya dan akhirnya berpisah. Saat usianya
sepuluh tahun ia kembali mendapatkan pinangan. Ternyata pria yang ingin meminang |
Makkatenni memiliki tujuan lain, yaitu merebut kekuasaan di daerah Anakbanua. Oleh karena
itu, 1 Randeng melontarkan kata “biarlah saya mati” mencerminkan pola tingkah laku
manusia Bugis dalam kehidupan dunia realitas mereka. Sikap yang diekspresikannya
merupakan suatu perwujudan tindakan yang berkaitan dengan unsur budaya masyarakat yang
dikenal dengan kata utama siri. Siri sendiri jika diartikan secara singkat merupakan
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perwujudan sikap malu yang berkaitan dengan harga diri, reputasi, dan kehormatan. Hal
tersebut sesuai dengan ungapan yang terdapat dalam masyarakat Bugis Wajo, utettong ri-
ade’e, najagainnami siri ’ku yang berarti saya taat pada adat karena dijaga oleh siri 'ku.

Faktor utama penyebab terjadinya pernikahan dini adalah faktor tradisi karena
pernikahan usia dini masih dianggap hal wajar dan sudah menjadi tradisi yang sulit untuk
dihilangkan dalam lingkungan masyarakat Bugis saat itu. Namun, saat ini pernikahan usia
dini sudah berkurang di masyarakat Bugis karena sudah diatur dalam Undang-Undang
Penikahan, No. 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 1 yang mengatur batas umur seorang laki-laki dan
perempuan yang akan melangsungkan pernikahan hanya diizinkan jika sudah mencapai umur
19 tahun bagi laki-laki dan perempuan 16 tahun.

Kutipan 1 Suku Bugis menerapkan nilai siri' na pacce' atau etika harga diri yang
mencakup norma-norma sosial yang mengatur hubungan antara calon pasangan, keluarga, dan
masyarakat. Etika ini menekankan pentingnya menghormati tradisi, menjaga hubungan baik
dengan keluarga, dan menjalankan tanggung jawab pernikahan dengan serius. Keluarga
memiliki peran penting dalam menentukan pasangan yang cocok dan menjalankan persiapan
pernikahan, termasuk kapan anak dalam sebuah keluarga harus menikah (Nanda, 2019).

Dalam kutipan 1 masyarakat zaman itu tidak langsung mengambil keputusan secara
sepihak dan gegabah. Namun, mereka mempertimbangkan kepada orang-orang yang dianggap
sesepuh. Saat ini pun kebiasaan ini masih dilakukan oleh masyarakat Bugis dalam mengambil
keputusan apalagi perihal perkawinan. Hal ini masih sama dengan etika perkawinan yang
telah dipaparkan. Pernikahan dalam budaya Bugis bukanlah hanya ikatan dua individu, tetapi
juga ikatan antara dua keluarga dan masyarakat. Keluarga memiliki peran penting dalam
menentukan pasangan yang cocok dan menjalankan persiapan pernikahan. Masyarakat juga
memainkan peran dalam mengawasi dan mendukung kelangsungan pernikahan (Nanda,
2019). Walaupun dalam konteks pernikahan yang terkadang dipaksakan ini bertendensi
negatif, tetapi nilai moral yang dapat dipetik adalah anak-anak Suku Bugis terdidik sebagai
sosok yang menurut dan mendengarkan arahan dari yang lebih tua, terlebih dari keluarganya.

Berdasarkan temuan kutipan 1, nilai siri' na pacce' memiliki arti penting dalam
masyarakat Bugis Wajo. Meskipun mungkin ada pergeseran pemahaman selama bertahun-
tahun, individu Bugis yang terus menjunjung tinggi nilai-nilai siri' mempengaruhi interaksi
sosial di antara orang Bugis saat mereka mengejar tujuan hidup mereka (Manusia Bugis
Makassar, 1985). Nilai siri' termanifestasi dalam tiga aspek:

1. Siri’ na pesse dalam profesi

Siri’ na pesse dalam profesi dalam tokoh | Randeng tercermin dalam sikap orang
Bugis yang etos kerja dan tidak terlepas dari sistem budaya yang abstrak yang ada di tiap
kepala manusia Bugis tidak dapat dilihat tak dapat pula di raba. Hal itu menjadi identitas yang
unik pada masyarakat Bugis-Wajo.

Mempertahankan identitas Bugis mereka melalui konsep siri' na pesse’ sejak kecil
mencerminkan kualitas pribadi yang bertujuan untuk menjaga kualitas hidup yang diinginkan.
Hal ini terlihat jelas dalam penyesuaian diri mereka terhadap lingkungan untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan profesional. Karakteristik pantang menyerah dan pekerja
keras yang terlihat pada individu Bugis semakin menggambarkan komitmen ini.

2. Siri’ na pesse dalam keluarga

Keluarga pada pandangan manusia Bugis-Wajo salah satunya lingkungan terdekat
yang dapat menjaga siri’. Dalam tokoh | Randeng, dia adalah seorang raja sekaligus kepala
keluarga. Saat mengetahui putrinya ingin dilamar dengan tujuan ingin mengambil kekuasaan
di Anabanua’e. Jika putrinya menikah, tentunya | Randeng tidak mau harga dirinya dan
keluarganya dipertarunkan, sehingga | Randeng menolak lamaran pria itu dengan
menggunakan kata yang pantas dan tidak menyakiti hati. Dalam Lontara’ disebutkan salah
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satunya tanda yang baik budi pekertinya mengeluarkan kata-kata secara teratur dan pantas.
Sudah sesuai yang dilakukan | Randeng pada data 1 yang ditemukan pada cerita.

3. Siri’ na pesse dalam kehidupan bermasyarakat.

Jati diri manusia Bugis-Wajo dalam berinteraksi sosial, yaitu menerapkan harga diri
itu ialah harga mati, tetap menjaga solidaritasnya. Seperti halnya dalam memutuskan satu
kesepakatan, selalu ada musyawarah. Pada data 1, tokoh | Randeng meminta pendapat dari
orang-orang yang lebih tua untuk mempertimbangkan keputusannya sebelum menerima
lamaran laki-laki yang meminang putrinya.

Dalam hal ini menjadikan cerita | Randeng sangat populer di masyarakat Bugis karena

membawa citra manusia Bugis dalam jati diri yang ditanamkan pada setiap tokoh dalam
cerita.
Jika dibalas dengan kebaikan berilah kebaikan dan hal yang kurang baik tetaplah balas dengan
kebaikan karena segala sesuatu memiliki porsi masing-masing. Hal tersebut selaras dengan
ajaran Suku Bugis tentang etika budi pekerti dalam yang menekankan pentingnya perilaku
baik dan sopan santun dalam interaksi sosial. Hal ini mencakup sikap hormat, kesopanan, dan
sikap yang baik terhadap orang lain, selain itu, alam budaya Bugis, individu diharapkan untuk
memikul tanggung jawab moral untuk berbuat baik dalam lingkungan sosial mereka. Ini
mencakup memberikan pertolongan kepada orang lain dalam situasi sulit atau memerlukan
(Arifuddin, 2013).

Data 1 menggarisbawahi bahwa pada zaman dahulu, perjodohan putri raja sangat
terkait dengan keuntungan daerah, yang sering kali mengarah pada pernikahan dini. Orang tua
dan pejabat daerah membuat keputusan melalui musyawarah bersama, yang ditandai dengan
ketidakberpihakan murni. Masyarakat Bugis-Wajo sangat menghargai kesucian martabat
anak-anak mereka, sehingga ketika terjadi sesuatu dalam rumah tangga yang mencemarkan
martabat anak-anak mereka, mereka akan berusaha keras, bahkan mengorbankan nyawa
mereka, karena kata siri' mewakili jiwa, kebanggaan, dan martabat mereka. Selain itu, adat
pernikahan yang terdiri dari beberapa tahap mengharuskan para peminang untuk memiliki
kecerdasan moral dan emosional.

Nilai-nilai moral yang digambarkan dalam kutipan-kutipan cerita rakyat daerah Wajo
berkisar pada hubungan manusia dengan sesamanya, hewan, alam sekitar, dan Tuhan. Untuk
kelompok etnis Bugis, cerita rakyat Buaya dan Kerbau, Macan Masuk Kota, Pelanduk dan
Macan. Hubungan manusia dengan manusia dalam judul I Randeng, Nenekpakande, dan
Makkarajang Bicara berisi kisah-kisah teladan yang merangkum nilai-nilai budaya lokal, yang
memberikan panduan praktis untuk kehidupan sehari-hari. Hal ini menggarisbawahi peran
penting cerita rakyat Bugis di Wajo yang menjadi landasan dalam mendukung masyarakat.
Ajaran moral yang tertanam dalam CRWSS membawa prinsip-prinsip etika yang diyakini
dapat mendorong perubahan kehidupan yang transformatif.

Budaya siri na pacce’ merupakan nilai budaya yang dijunjung tinggi oleh masyarakat
Sulawesi Selatan, termasuk di daerah Wajo. Berbagai temuan menunjukkan bahwa siri na
pacce mengandung pesan moral dan etika yang bergaung dalam tatanan masyarakat, bangsa,
dan negara (Alamsyah, 2022). Nilai budaya ini merangkum esensi mempertahankan martabat
diri sendiri dan orang lain untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Selain itu,
budaya siri na pacce’ menjadi katalisator dalam meningkatkan solidaritas sosial,
menumbuhkan rasa saling percaya, saling menghormati, tanggung jawab, dan komitmen
bersama untuk kepentingan bersama (Hasdi et al., 2023).

2. Nilai Getteng

Nilai getteng (tegas) mencerminkan keteguhan hati masyarakat Bugis di Wajo, Sulawesi
Selatan. Nilai ini menandakan tindakan yang tegas dan konsisten tanpa ambiguitas atau
keraguan. Konsep ini mewujudkan sikap berani dan percaya diri, di mana individu dengan
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jelas membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Nilai getteng menekankan pada
keteguhan keyakinan, seperti yang diilustrasikan dalam data berikut:
Kutipan 2

13

bbotting Makkedani | Rander D) NIk mati AKL Ung
ubalikkik pu i, nasabak pu | kennana uwappetanngarer
'4\“‘.( IKld imany en’ WOKIK Jewalta en LHIUDUARZ ¢
lingeng, battuanna kira-kir
muringtangkek, jaji sappakkik laing e. ubalikkik puji w isabak pur
” (I Randeng,1999).
Terjemahan

waktu yang singkat . Berkatalah I Randeng, "Kembalilah, cari yang lain
saja dan saya turut mendoakannya. Saya sudah mempertimbangkan
dengan orang-orang tua rupanya Tuhan Yang Mahaesa tidak mengizinkan

terlaksananya rencana ini."
“(I Randeng, 1999).

Kutipan 2 mengungkapkan bahwa "segala sesuatu yang terjadi adalah atas kehendak
Tuhan Yang Maha Esa, karena tanpa seijin-Nya, kegiatan atau hal yang akan dilakukan tidak
akan diberkati. Seperti pada cerita | Randeng maka Tuhan memberikan seorang pria yang
sudah memiliki niat yang kurang baik pada anaknya | Randeng maka Tuhan memberikan
petunjuk kepada | Randeng untuk menyelidiki pria yang ingin meminang anaknya dan
akhirnya terkuak mengetahui niat yang tidak baik ingin dilakukan pria tersebut. Hal tersebut
menjadi penguat penelitian antropolog Mattulada (1998) bahwa dalam kesehariannya, Suku
Bugis Wajo Sulawesi Selatan masih memertahankan jati diri asli yang diamanatkan (Lontara
Wajo, tanpa tahun) yaitu tentang keimanan kepada Tuhan yang Maha Esa, larangan mamanu’
manu’ (menentukan keputusan dengan undian), dan mappinang rakkaa (memuja dan
menyerahkan nasib kepada benda keramat).

Nilai getteng atau dalam hal ini adalah keteguhan kepada ajaran ketuhanan yang dapat
kita ambil dari kutipan cerita rakyat di atas yaitu berdoalah kepada Allah, kelak semua
kebenaran akan terungkap. Suku Bugis menghormati ajaran agama dengan menjalankan
praktik keagamaan yang diwariskan dari leluhur mereka. Mereka menganggap agama sebagai
panduan dalam menjalani hidup dan mematuhi perintah agama (Nurhadi, 2008). Al-Ayyubi
(2003) menambahkan bahwa Suku Bugis memiliki keyakinan kuat pada keberadaan Tuhan
yang memiliki peran dalam mengatur alam semesta. Mereka juga meyakini adanya kehidupan
akhirat dan penghakiman terhadap perbuatan manusia. Oleh karena itu, nilai religius pun
terasa kental dalam budaya-budaya dari sana termasuk yang terkandung dalam cerita
rakyatnya.

3. Nilai Alempureng

Nilai yang ditemukan berikutnya adalah alempureng. Nilai ini menjadi penguak bahwa
orang-orang Bugis menjunjung tinggi kebenaran atas kenyataan. Hal tersebut dapat dilihat
dari data 3 berikut ini.

Kutipan 3
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"Jaji agapi maelo mukku sanang, Engka manenni tuppebalinna
Pada kado-kado menenni iae lim kakana. Makke lkena weddir
maisi mana e. Dek gagawedding malai Wiwemmiu lerpaksa
meneng messeng i. las sesak e pada norong bawang paddellokna

” (Makkarajang Bicara, 1999).

Terjemahan

«
"Jadi, apalagi yang akan engkau tanyakan. Sudah ada semua
jawabannya". Semua kakaknya yang lima orang mengangguk-angguk.
Katanya, "Engkaulah yang dapat mengambil pusaka. Tidak ada yang
dapat memilikinya selain engkau. Selanjutnya si Bungsulah yang
memiliki semua peninggalan orang tuanya, yang lain hanya menggigit
telunjuk saja.

” (Bertanding Bicara ,1999).

Kutipan 3 dikuatkan oleh salah satu pepatah Bugis tentang kejujuran yang
menyinggung karakter 5 saudara yang serakah dalam pembagian harta warisan. “Ajak muala
warangparang narekko taniya warangparammu” artinya “jangan mengambil barang-barang
yang bukan milikmu” (Lontara H.Andi Ninnong, tanpa tahun).

Penelitian ini mengidentifikasi nilai-nilai lempu atau alempureng, yang menekankan
kejujuran dalam berbicara, menghindari kebohongan, dan menyelaraskan ucapan dengan
tindakan. Oleh karena itu, masyarakat Bugis menekankan kepada keturunannya untuk tidak
berbohong dan memastikan bahwa setiap perkataan yang diucapkan selaras dengan tindakan
yang akan dilakukan. Saleh (2015) berpendapat bahwa ajaran agama Bugis mencakup etika
dan moral, termasuk integritas, kejujuran, dan kebajikan. Mematuhi etika yang tepat adalah
aspek penting dari perjalanan spiritual. Pelras (2006) lebih lanjut menambahkan bahwa
mentalitas yang teguh mencirikan identitas Bugis; mereka harus menjunjung tinggi kebenaran
setelah berkomitmen pada kata-kata mereka.

4. Nilai Acca

Selain nilai yang bersifat moralitas, masyarakat Bugis juga tidak melupakan pentingnya
kecakapan dalam menyikapi sebuah peristiwa atau berhubungan dengan pihak lain.
Perhatikan data 4 berikut:

Kutipan 4
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wangolo ri Macang e. Makkedfa i ri Macang e, "Palalonak manre ri
ilek maganggukak ittina setaung, wedding tonaktu macommok nappanak
muanre. Sabak makkoko e mau muarekak detto gaga jukuku." Makkeda

Viasang e, "Anreno bawang gangko macommok mu, uppanna narapik

sitauang siruntuk nik ekko onroang e we umanreko. "Makkeda

Tedonge, "Ba,"” Sabak iaro e napikkirik i makkeda e, dek napalalokak

” (Pulandok Sibawa Macang, 1999).

Terjemahan
«

Pergilah 1a menghadap kepada sar can. Kata Kerbau
kanlah saya makan di hutan, jang ngkat ggu lalam setal
biar saya menjadi gemuk baru ‘a 1kar tka sekaran

mak (1dat 1K ]
i NEgK Ka 1 Va i
K alnpadl
A NI Kata sang Kerba Ba I

” (Pelanduk Dengan Macan, 1999).

Kutipan 4 mengilustrasikan nilai acca yang diwujudkan oleh karakter hewan. Jika
diterjemahkan, acca dapat berarti kepandaian atau kecerdasan. Namun, dalam Lontara Bugis,
arti sebenarnya dari kata acca lebih erat kaitannya dengan kebijaksanaan.

Masyarakat Bugis Wajo Sulawesi Selatan menerapkan bahwa dalam berhubungan
dengan individu lain sepatutnya bersikap bijaksana ketika bersepakat atau bekerja sama.
Maksudnya adalah toleransi dalam menindaklanjuti ketidakmampuan rekan perlu diutamakan.
Hal tersebut tampak pada kerbau yang meminta keringanan agar dibiarkan gemuk terlebih
dahulu sebelum menjadi santapan pemangsanya.

Falsafah Bugis tidak bersifat empiris, melainkan lebih bersifat sentimental dan
dirasakan secara mendalam. Dengan kata lain, landasan acca (kebijaksanaan) merupakan
prinsip hidup yang mengakar kuat dalam kepribadian setiap masyarakat Sulawesi Selatan.
Selain itu, nilai budaya acca dapat dihubungkan dengan nilai-nilai lain yang dijunjung tinggi
oleh masyarakat Bugis, seperti kebersamaan, gotong royong, dan komitmen terhadap
kewajiban dan tanggung jawab. Menurut Nugraha (2021: 423), orang yang memiliki nilai
acca dianggap sebagai individu yang cara berpikirnya bermanfaat bagi orang banyak.
Sedangkan menurut Wahyuni dkk. (2022), nilai budaya acca ini dapat ditanamkan kepada
peserta didik dalam berbagai bidang, termasuk etika profesi dan penanaman karakter di
sekolah dasar.

Seperti contohnya nilai acca yang sudah tertanam pada jiwa masyarakat Bugis Wajo
hingga saat ini adalah kepintarannya dalam bertahan hidup di perantauan dan nilai jati diri
sebagai manusia Bugis tidak akan hilang karena sudah dipegang teguh. Tokoh binatang
menunjukkan jati diri masyarakat Bugis dalam berinteraksi di lingkungannya yang
menunjukkan bahwa kecerdasan pada karakter tokoh mengontrol emosi menjadikannya
selamat dari marabahaya yang dihadapi. Sudah tidak asing lagi untuk diketahui bahwa
masyarakat Bugis dari jaman nenek moyangnya sudah senang merantau dan berdagang.

5. Nilai Sipakatau’
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Nilai terakhir yang ditemukan adalah sipakatau atau etika menghormati sesama makhluk
hidup. Berikut bukti temuan yang ditunjukkan dalam data 5.

Kutipan 5
/'r’/\'/’(l [iwi ta (N0 upuied 1P EKK( inena
iga lailaani iaro aanaak-anak ‘ atl bolana natw
ring Kaiek Varaati { ILéR inni Uu:?
MPUNE ’ NAamnesse 1d éx [ 4 lAUE IpONE andkxk-dnas
[r’f{J(U‘\ﬂ\'u’ WIKKENg Flc X K-KOQIOK d naia aln
Nappa napadang iaro anak-an na Vlakkykia ua iko, ajakn
” (Nenekpakande, 1999).
Terjemahan

Ketika sampai di pinggir hutan menolehlah orang yang akan
membunuhnya itu, ia sangat belas kasihan melihat kedua anak tersebut.
Akhirnya 1a menangkap seekor binatang. Binatang itulah yang diambil
hatinya. Orang itu nberpesan kepada kedua anak tersebut katanya,
'Engkau sekarang, tidak usah kembali lagi ke kampung. Buanglah
dirimu!" Sesudah berkata demikian, tetangga kedua anak itu membawa
hati binatang, kemudian hati binatang itu diserahkan ke ibu tiri kedua
anak tadi. Si Ibu tiri barulah merasa senang karena di rumah tidak ada
lagi anak tirinya.

” (Nenekpakande, 1999).

Kutipan 5 menceritakan seorang bapak yang geram terhadap tingkah laku anaknya
hingga ia berkehendak untuk membunuhnya. Namun, hal itu batal ia laksanakan karena tidak
sampai hati dan masih berbelas kasih terhadap darah dagingnya tersebut. Hal itu
menunjukkan bahwa Si Bapak dan tetangganya masih memegang nilai sipakatau (saling
memanusiakan) dalam memandang sesama manusia. Sipakatau adalah sebuah filosofi atau
nilai budaya yang dijunjung tinggi dalam budaya Bugis di Sulawesi Selatan. Sipakatau
memiliki arti saling menghargai dan menghormati sesama manusia. Selain itu, terdapat juga
nilai budaya lain yang terkait dengan sipakatau, yaitu sipakalebbi yang memiliki arti saling
memahami atau menghormati, dan sipakainge yang memiliki arti saling mengingatkan
(Ramadani, dkk., 2021). Nilai-nilai budaya ini dianggap penting dalam kehidupan masyarakat
Bugis karena menunjukkan sikap saling menghargai, saling memahami, dan saling
mengingatkan dalam berinteraksi dengan orang lain. Masyarakat Bugis-Wajo menjunjung
tinggi dan menerapkan prinsip-prinsip ini dengan sungguh-sungguh untuk mengembangkan
pendidikan karakter dan menavigasi tantangan yang dibawa oleh globalisasi. Masyarakat
Bugis memandang pendidikan karakter sebagai aspek fundamental dalam kehidupan, dan
menekankan pentingnya pendidikan karakter di tengah perubahan lanskap global.

Nilai-nilai yang diungkap dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari cerita rakyat
Wajo, Sulawesi Selatan, di mana cerita rakyat berfungsi sebagai gudang cerita yang diyakini
terjadi di masa lalu. Kabupaten Wajo, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki
banyak sekali cerita rakyat. Cerita-cerita yang dikumpulkan dari wilayah ini direkam dengan
cermat untuk mengungkap nilai-nilai budaya lokal masyarakat Bugis Wajo, pengetahuan yang
sangat penting untuk diwariskan kepada generasi berikutnya. Filosofi masyarakat Wajo yang
merangkum kearifan lokal dan moral yang berasal dari kelahiran Wajo pada tanggal 29 Maret
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1399, dieksplorasi melalui studi literatur Buku CRWSS. Penelitian ini menyoroti lima nilai
yang berbeda: siri na pacce’, getteng, alempureng, acca, dan sipakatau.

Hal ini sejalan dengan sentimen yang diungkapkan dalam Lontara Wajo (tanpa tahun),
yang menekankan bahwa wilayah ini adalah Mangkalungu Ri BuluE, Massulappe
RipottananggngE, dan Mattoddang RitasiE/tapparengE, yang berarti bahwa wilayah Wajo
menjanjikan dan melimpah dengan sumber daya alam seperti lahan pertanian dan perkebunan
yang luas, laut, dan danau yang menyediakan banyak ikan dan hasil laut. Oleh karena itu,
cerita | Randeng yang menceritakan perebutan kekuasaan daerah di Wajo dapat
mencerminkan kekayaan pertanian yang melimpah di wilayah tersebut.

Sumber daya masyarakat Wajo cukup besar dengan sikap yang ramah, terbuka, tekun
dan giat bekerja serta demokratis yang tecermin dari warisan dan pandangan hidup sejak
dahulu kala dengan motto Maradeka Towajoe Adena Napopuang yang artinya masyarakat
Wajo merdeka, menjadi kepercayaan konstitusi masyarakat Wajo di perantauan. Corak hidup
atas dasar kekeluargaan dan sifat gotong royong yang terungkap dari Lontara Sukunna Wajo
(tanpa tahun) dengan semboyan mali siparappe, rebba sipatokkong, malelu sipakainge,
maingeppi napaja. Penduduk masyarakat Wajo mayoritas beragama Islam dan yang lainnya
menganut agama protestan, katolik, dan hindu (To Lautang) dan menggunakan bahasa Bugis
dengan sistem penulisan aksara lontara.

Masyarakat Wajo memiliki sumber daya yang melimpah dan dicirikan oleh sikap
ramabh, terbuka, rajin, dan demokratis, yang tertanam dalam warisan dan filosofi hidup mereka
selama berabad-abad. Semboyan Maradeka Towajoe Adena Napopuang, yang berarti "Orang
Wajo itu merdeka", merupakan keyakinan konstitusional di kalangan masyarakat Wajo, baik
di dalam maupun di luar negeri. Cara hidup mereka menekankan kekeluargaan dan kerja
sama, seperti yang tercermin dalam Lontara Sukunna Wajo (tanpa tahun) dengan semboyan
mali siparappe, rebba sipatokkong, malelu sipakainge, maingeppi napaja. Sebagian besar
penduduk Wajo memeluk agama Islam, sebagian lagi memeluk agama Kristen Protestan,
Katolik dan Hindu (To Lautang), dan mereka menggunakan bahasa Bugis dengan sistem
penulisan aksara Lontara.

Dalam konteks ini, nilai-nilai pendidikan dan refleksi identitas etnis Bugis yang
diungkap dalam penelitian ini menjadi bahan yang berharga untuk menjadi pegangan bagi
generasi penerus di tengah pesatnya kemajuan teknologi di era saat ini. Nilai-nilai siri' na
pacce', getteng, alempureng, acca, dan sipakatau yang dipertahankan oleh masyarakat Bugis
di Wajo, Sulawesi Selatan, berperan sebagai benteng pertahanan terhadap budaya luar. nilai-
nilai ini menjaga identitas positif agar tidak tertutupi oleh pengaruh dari luar, sehingga
warisan budaya yang kaya ini tetap terjaga dan terus memandu kehidupan sosial generasi
penerus bangsa.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan diskusi terhadap empat terjemahan CRWSS oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta (1999) mengungkap lima jenis nilai
pendidikan moral dalam cerita-cerita tersebut, yaitu siri na pacce’, getteng, alempureng, acca,
dan sipakatau, yang merepresentasikan nilai-nilai khas masyarakat Wajo.

Wujud nilai-nilai hubungan manusia dengan hewan yang ditemukan dalam Rasyid,
dkk., (1999), vyaitu ditemukan pada judul cerita rakyat Pelanduk dan Macan yang
menjelaskan hubungan hewan dengan alam, judul 1 Randeng menjelaskan hubungan manusia
dengan manusia, Nenekpakande menjelaskan nilai kemanusiaan, dan mitos dalam Bertanding
Bicara menjelaskan hubungan manusia dengan hukum adat. Berdasarkan CRWSS ini
membawa banyak membawa pengaruh budaya lokal Sulawesi Selatan yang berlandaskan
pada Lontara (pedoman hidup masyarakat Bugis) menegaskan jati diri masyrakat Bugis
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terlihat dalam karakter tokohnya.
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